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KUDA BINAL

Kuda Binal or Wild Horse wos born out &f d¥ssatisfaction with the
improsoning of traditional art. Nowadoys art is preserved in museums
for the sake of nostalgia. It is fossilised within forums like TV, tourism,
and cultural institutions.

Kuda Binal 's roots can be found in the horse trance dance which uses
a bomboo horse. This traditionol dance is still alive and kicking as a
traditional art form, even though it's struggling ond its glory is ?odmg
Unfortunately, it's becommg to the end of making money; its
spiritual volue and qualify gong : Binal wos born from an ogeold
tradition, ond we recreate #-her yo

present it to each onq? every level
the door to the start of @ new fra
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tries fo create an awa
ture, and to allow us t




 Thema di dalam kuda binal adalah mengenai kehancurahdig

KUDABINAL ' *

Diciptakan karena suatu keresahan-dari kebangkrutan seni tradisi yong
terlaly dikukung .cleh-pelo-pola pelestarian, pendokumentasian gtas
nostalgia, serta me-museum-kannya di dalam forum+forum besar milik
pemerintah ataupun suasta, sperti di T.V.; Hotelhotel, Institusi-institusi
Kebudayaan, dlr yang mudah dilihat, namun’ tok yh g dalam
kenyataan dan fidak hidup didalam masyarakatnyd * - A
Kuda Binal berasal dari Kuda Lumping atau Jotilariss
dan sanggup bernapas sebagai seni tradisi, Wiedehacke
kempis, dan nilai luhurnya menurunkan: derajainya’ Wit kesenian
yang hanya mementingkan target 'méncari sesuap ngM i
elan spiritualnya serta kualitas keseniannya.

Kida Binal lahir dari tradisi tradisi di masydrakat dan didlékan sebo-

gai seni konterporer, yang ditawarkan kepada khaloys
dengan kemungkinan-kemungkinan yang dapat ditradisi-

wa-satwa Dunia yang mengalami’ kehancuron akibof Nafsu Angkara
Murka dari sifotsifat- johat Manusia. Lingkungan Hidup telah dirusak
perkembangan ekonomi, ilmu ‘dan teknologi: Telah: dirisak oleh mitos-
mitos modernisasi, kemajuan dan kekuasaan (super Power}.

kat umat manusia. dan olam semesta serta perenupgan atas kebera-
daan kita di' muka Bumi ini.

Kuda Binal adalah sutu harga' yang memberikan kesadaran b(‘lEl hake-
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Synopsis :
1. Human as Soldier
Two baltaliéns of sollliers march intaslerritory, peeceful with ol

kinds of creafures.diving in harmony with hatuse. They bottle for
_ possestien of the teritory.

2. The'Mothers of Humanity
The mothek of humanity. enter theyuniverse end mbke @ sociifice
for their children who will fight in iﬁe bottle. They scatter ybwers
os a symbal of life and deoth. :

3. Tethnology and Domination
Two batidlions tise up drmed with the medern téols of déstru
Thiess é?stro? each other, but no ane dies. Whbt doesydi
humanT bug other |lvm~qreofuw TekTok, qcfing os a efireSen
tivet of -the s‘l&a@‘btered creatures, ckf the' twh battglio
and they heod to a few field of battle. of

4. Greed, and Wo! A
On hearing the fierce botile, the drag es aut of his lair full
of possi@i¥ to deminate the World. He ecy ] TokTok and charges,
h'm. The batile’is horrible, @s though they powers of Noture we
out to déstroy ghe World. The strength of | he humans’ k\chnology

q;nnof‘gven @mpore with it.

Out of Confrol

fictims are still Destructive »

o

an k rice yp and lmmedloieiy destroy the entire uglvers%

e o baftalions , although now completeiy destroyedf; ontinue”
1o fi hey soy, "for the soke of peace.” Seeing this, the ort,



Symnopsis ¢

1" Manusia gai tentara.

Bua pasukdy manusia suatu fedan ygng-sebe!u‘giya penuh de--

agan kedamaign, ketenangan dan dihunf-oleh berdgam makluk hi-
8yp yang hid&cﬂom raya. Mereka saling berfempur untuk mem-
perebutkan doeral gersebut sebagai miliknys.

2. lbu-bu Manusia. :
Ibxibu Manysia memasuki clam raya dan memberikan kebaktian
meraka untuk anak-apak yang tumbuh dan okeon berperang ke me-

" don petemputan. Mérekd menaburkan bi#a-bunga sebagai per-
‘ ;bmban doo-dap kehidygdin dan kematigias § o

_puo pagukan mdndsia er"nun lan dengan reknpﬁqgi pe snah
“Yang capggih, nergka sdlin ghancurkan; tetapi'lak 8o yang
- ‘mati. Yong mati ‘mgﬂehoﬁluk-mokiuk buRgh/menusia: oKTok se-
bagai okluk ydng merggts mewakili kdumnh%mnaq pasukan
manygia terselfut, maka ghsukan manusia terst t terdesak dan

. tinggtl di medén pe}:ng yéing lain. i
4 Nafsu id tgk terkendali. R

mpurgn yang rivh, Nago keluar dari sarangnya,
enguasai Dunia. Melihat TokTok Nago-pun
j6di pertempuran yang sangat dahsyat, bagai-
tan Alam yang siap menghancurkan Dunia. %ck
ndingi defigan kekuatan teknologi yang paling canggih-pun
ari b manusia. :

A 2d 3 2
_ S:Mn-kodmn‘ - nyang  masih dtsirukhr | i
saling

Dua poasukan mandia Yang telah porak-poranda masi

berperang dan berkata | "demi perdamaian”, mereka terus berpe-

rang, Noga dc&?“g‘h:ﬁun muncul dan dengan serta merta mem-
* porbikporandakan seluruhBagat Raya:

IR v



use, or to
urse, 'visit

Kuda Binal |sn't beingPresented solely for entertdfinment. It's to

2,
make us quesfio sondept-of art and to give ug an aesthetic al
‘] 395 to value art asj rormal part of
ng people of thd mqpy dimensi
3 addys, we keep sijictbou
pli eq of art such as dgl
pojtent fo remember
g
‘ ol the dl stiplines of art.
In f§e soge way, when we use western musical instruments, we
_ inte them to local instruments; we just pMant thetm
o phy togeth@wwithout guestioning the problem of didtpnic and
- pentd n\c sco!es = - R .
4. e énusi Kuda A
Ahe dan ﬂ’ >
ment.R ”ix em allow
. Bwn sepotate ) ’
L { 48 -
5, "We mus e fhis ish *v horse
with the radisk HO hors udo <
Sa, we nope you'l ~|'=‘,_
6. Kuda Binal floe to invite or athef lewers for mere @njoy-

tions

t thi
G

. ment, No » wns to chse ers ayay. By asking q
abert comem frory art™§& simply vifa y nk &bd
newee - i J""




Manifesto :

1. Kuda Binal dipersembahkan bukan untuk menunjang atau menyam
but Visit ASEAN Year '92, akon tetapi sudah seloyaknya Visi
ASEAN Years '92 tersebut mendukung karya Kuda Binal.

2. Kuda Binal tidak bersifat hiburan, melainkan lebih ditekankan
masalah kemurnian karyo seni di dalom konsepsi, persepsi
estetika alternatip dan sekaligus memiliki norma-norma sertg
nilai seni dan kemanusiaan kontemporer yang memiliki ba
mensi kebenaran.

3. Kuda Binal, bukan dimaksudkan sebagai karya gabungan dari
bagai disiplin kesenian, antara tari, musik, teater dan seni
mengingat sejok zaman dahulu kala memang tidak ditemukan®
senion dengan model pengkotak-kotakan seperti itu. Kalaulah gk

mang kami menggunakan instrumen-instrumen musik dari Barat, ¥e-

tap s1<omi tidak bermaoksud untuk mengkowinkannya dengan
instrumen musik lokal, bahkan ini bukan lagi permasalahan sifat-

¥k mengiringi tari dan
rus sesuai dengon

th Jgtilan atou Kuda Lumping,
% sgfgat diharapkan anda me-
| yang konlegpore




MuUSIC

Joseph Praba : Music Composer
Mujar Mahasiswantoro : Siter ¥/ Flute
R. Surastopo : Gong
Kang Ponidjo : Kecrek
Semplok Kendong :
Mas Pardi : Ketipung/ Kentongo 2
Sugito, Promuhosluti, Joko : Trombong™®
Mas Untung & Co : Teromet gl

DANCE

0 b Haryanto, 2. Sumaryanto Pendek, 3.{Slam
4. Fredi Sukampret, 5. Noegroho, 4% Riyadi"
7. Min Kambing, 8. Wondn adiknya P;qun 9u Edhid’
10. Djono, Fredi Kligto. ' 4 u?;' N

ACCOMODATION TRANSPORTAH@ DOKUMENTAHON
Harsono Mas Giman | Sopt% Slgn Kurf H{)Slﬁ,

GRAPHIC DESIGN  »
Hdrtono Karnadi }3’”“

CATALOGUE ,, S W
Linda Owen, Manya Schilperoort nce [¢ Vaff

ARTISTIC
Heri Dono, Jon Victor Sarjono, Mujar Mohosnswonioro
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